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ABSTRAK 

Nurfadilah. L031 18 1304 “Pengaruh Kombinasi Pakan Segar dengan Pakan Gel 
natural (GELnat) terhadap Faktor Kondisi, Kandungan Protein, Energi dan Kolesterol 
pada Penggemukan Kepiting Bakau, Scylla sp.” dibimbing oleh Edison Saade sebagai 
Pembimbing Utama dan Siti Aslamyah sebagai Pembimbing Pendamping.  

Pakan GELnat merupakan pakan buatan dengan sebagain besar bahan baku yang 
digunakan dalam bentuk lumatan. Penggunaan bahan baku berbentuk lumatan 
mengurangi penggunaan panas dalam proses pembuatannya, sehingga dapat 
meminimalisir berkurangnya kandungan nutrisi bahan baku yang digunakan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan kombinasi antara pakan segar dengan pakan gel 
natural terbaik terhadap faktor kondisi, kandungan protein, energi dan kolesterol pada 
penggemukan kepiting bakau. Penelitian dilaksanakan di Desa Cakkeware Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Bone Sulawesi Selatan. Hewan uji yang digunakan adalah 
kepiting bakau jantan dengan bobot rata-rata 140±11,39 g. Kepiting bakau dipelihara 
menggunakan crab box 21x15x8 cm  dan diberi kombinasi pakan segar dengan pakan 
GELnat dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari dengan dosis 10% dari bobot 
tubuh. Penelitian ini didesain menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
5 perlakuan dan 3 ulangan dengan rincian perlakuan A : 100% pakan segar, B: 75% 
pakan segar+25% pakan GELnat, C: 50% pakan segar dan 50% pakan GELnat, D: 
25% pakan segar + 75% pakan GELnat dan perlakuan E 100% pakan GELnat. 
Parameter yang diukur ialah faktor kondisi, kandungan protein, energi dan kolesterol 
daging kepiting. Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa kombinasi pakan 
segar dengan pakan GELnat tidak berpengaruh nyata (p>0.05)  terhadap faktor 
kondisi, kandungan protein, energi dan kandungan kolesterol daging kepiting bakau. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kombinasi pakan segar dengan pakan 
GELnat dapat diaplikasikan dalam penggemukan kepiting bakau berdasarkan faktor 
kondisi, kandungan protein, energi dan kandungan kolesterol. 

Kata kunci: Energi, faktor kondisi, kepiting bakau, kolesterol, pakan GELnat dan protein
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ABSTRACT 

Nurfadilah. L031 18 1304 "Effect of Combination of Succulent Feed with Natural Gel 
Feed (GELnat) on Condition Factors, Protein Content, Energy and Cholesterol in 
Mangrove Crab Fattening, Scylla sp." guided by Edison Saade as the main supervisor 
and Siti Aslamyah as a companion supervisor.  

GELnat feed is an artificial feed with a large amount of raw materials used in the form 

of crush. The use of lumatan-shaped raw materials reduces the use of heat in the 

manufacturing process, so as to minimize the reduced nutritional content of the raw 

materials used. This study aims to determine the combination of succulent feed with 

the best natural gel feed against factors of condition, protein content, energy and 

cholesterol in mangrove crab fattening. The research was conducted in Cakkeware 

Village, Cenrana District, Bone Regency, South Sulawesi. The test animals used were 

male mangrove crabs with an average weight of 140±11.39 g. Mangrove crabs are 

raised using a crab box of 21x15x8 cm and given a combination of succulent feed with 

GELnat feed with a frequency of feeding 2 times a day at a dose of 10% of body 

weight. This study was designed using a Complete Randomized Design (RAL) with 5 

treatments and 3 tests with details of treatment A: 100% fresh feed, B: 75% fresh feed 

+ 25% GELnat feed, C: 50% fresh feed and 50% GELnat feed, D: 25% fresh feed + 

75% GELnat feed and E treatment 100% GELnat feed. The parameters measured are 

factors such as condition, protein content, energy and cholesterol of crab meat. The 

results of the variety analysis (ANOVA) showed that the combination of succulent feed 

with GELnat feed had no real effect (p>0.05) on the factors of condition, protein 

content, energy and cholesterol content of mangrove crab meat. Based on the results 

of the study, it was concluded that the combination of succulent feed with GELnat feed 

can be applied in fattening mangrove crabs based on conditions, protein content, 

energy and cholesterol content. 

 
Keywords: Energy, the condition factor, mangrove crab, cholesterol, feed GELnat and 

proteins 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan di 

Indonesia yang bernilai ekonomis tinggi (Sunarto et al., 2015 & Oktamalia et al., 2018). 

Saat ini, ada empat metode budidaya kepiting bakau yang dikembangkan yaitu 

pembesaran, penggemukan, produksi kepiting bertelur, dan kepiting lunak atau 

kepiting soka (soft shell crab). Penggemukan kepiting pada prinsipnya memelihara 

kepiting yang sudah berukuran besar akan tetapi dari segi bobot masih di bawah 

standar ukuran konsumsi. Penggemukan kepiting dapat dilakukan terhadap kepiting 

bakau jantan dan betina dewasa tetapi dalam keadaan kosong/kurus (Karim et al., 

2018). 

 Menurut Fujaya et al. (2012), daging kepiting mengandung nutrisi penting bagi 

kehidupan dan kesehatan. Secara umum daging kepiting rendah lemak, tinggi protein 

dan sumber mineral serta vitamin yang sangat baik (Praing et al., 2013). Setiap 100 g 

daging kepiting bakau (segar) mengandung 13,6 g protein; 3,8 g lemak; 14,1g hidrat 

arang dan 68,1 g air. Daging dan telur kepiting bakau (dalam berat kering) 

mengandung protein cukup tinggi (67,5%) dengan kandungan lemak yang relatif 

rendah (0,9%). Kelezatan dan nilai gizi yang tinggi  menempatkan kepiting bakau 

sebagai jenis makanan laut yang eksklusif. Selain itu, daging kepiting mengandung 

berbagai nutrien penting seperti mineral dan asam lemak. Kepiting juga merupakan 

sumber protein, niacin, folate, potassium, vitamin B12, fosfor, seng, tembaga dan 

selenium (Karim, 2013).  

 Salah satu hal yang menyebabkan masyarakat terutama orang yang telah 

berumur untuk mengkonsumsi kepiting karena mengandung kolesterol yang bisa 

mengganggu kesehatannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syafiq (2008) 

& U.S. Department of Agriculture (1984), kepiting mempunyai kandungan kolesterol 

sebesar 76-78 mg/100g.  Zat-zat yang terkandung dalam rumput laut K. alvarezii 

seperti keraginan, serat kasar dan alginat dapat menurunkan kolesterol. Salah satu 

pakan buatan yang menggunakan K. alvarezii sebagai bahan pengental dan sumber 

nutrisi adalah  pakan GEL dan/atau pakan GELnat. Olehnya itu kepiting bakau yang 

mengkonsumsi pakan GEL dan/atau pakan GELnat diharapkan kandungan 

kolesterolnya menurun.  

 Menurut Saade dan Trijuno (2017), pakan gel adalah salah satu pakan buatan 

type semi-basah untuk kultivan (hewan air yang dipelihara) yang menggunakan rumput 

laut, K. alvarezii sebagai bahan pengental (thickening agent) dan sumber nutrisi yang 
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dibuat dengan pemasakan/pengukusan. Selanjutnya, pakan GELnat adalah pakan gel 

yang sebagian besar bahannya bukan dalam bentuk tepung tetapi dalam bentuk 

lumatan. Kelebihan pakan gel adalah metode pembuatannya praktis, murah, peralatan 

yang digunakan sederhana, hanya menggunakan kompor dan panci, atraktanitasnya 

atau daya pikat lebih tinggi, mudah dikonsumsi oleh kultivan karena teksturnya lebih 

lembek, sebagai carrer nutrisi ke kultivan dan hingga saat ini (sangat cocok diberikan 

kepada larva dan induk kultivan), serta produknya steril dari mikroorganisme 

pengganggu. 

 Pakan yang biasanya digunakan pada budidaya kepiting bakau untuk 

penggemukan adalah pakan segar berupa ikan rucah. Ikan rucah memiliki kelemahan 

yaitu bersifat musiman dan kandungan nutrisinya telah menurun, sebagai akibat dari 

pengolahan yang kurang baik. Upaya untuk menyempurnakan kebutuhan nutrisi 

kepiting bakau adalah mengkombinasikan pakan segar dengan pakan buatan berupa 

pakan GELnat. Selain itu dilakukan uji kandungan nutrisi tubuh bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pakan terhadap perubahan kandungan protein dan energi tubuh 

kepiting bakau. Kombinasi antara pakan segar dengan pakan GELnat diharapkan 

mampu berpengaruh positif terhadap peningkatan faktor kondisi, kandungan protein, 

energi dan penurunan kolesterol kepiting bakau yang digemukkan. Hingga saat ini 

informasi tentang kombinasi antara pakan segar dengan pakan GELnat pada budidaya 

kepiting bakau untuk penggemukan belum tersedia.  

  Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka penelitian tentang pengaruh 

kombinasi antara pakan segar dengan pakan GELnat terhadap faktor kondisi, 

kandungan protein, energi dan kolesterol pada penggemukan kepiting bakau perlu 

dilakukan. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi antara pakan segar 

dengan pakan GELnat terbaik terhadap faktor kondisi, kandungan protein, energi dan 

kolesterol pada penggemukan kepiting bakau. 

Hasil penelitian ini dirahapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi 

tentang kombinasi antara pakan segar dengan pakan GELnat pada usaha 

penggemukan kepiting bakau dan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kepiting Bakau 

Kepiting bakau (Scylla sp.) biasa disebut sebagai kepiting lumpur karena 

habitatnya di hutan bakau dan sering membenamkan diri ke dalam lumpur. Di dunia 

internasional, kepiting bakau dikenal dengan nama mangrove crab atau mud crab. 

1. Klasifikasi dan Morfologi 

Menurut Motoh (1977) dan Keenan et al. (1999 dalam Karim 2013), klasifikasi 

kepiting bakau sebagai berikut:  

Filum  : Arhtropoda  

Kelas  : Crustacea  

Ordo  : Decapoda  

Famili  : Portunidae  

Genus  : Scylla  

Spesies : Scylla serrata (Frosskal),  

S. tranquebarica (Fabricius),  

S. paramamosain (Herbst), 

S. olivacea (Herbst) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kepiting bakau, Scylla sp. 

Secara morfologi kepiting bakau memiliki ciri-ciri karapas berbentuk bulat pipih, 

dilengkapi dengan sembilan buah duri pada sisi kiri dan kanan (gigi anterolateral) dan 

diantara kedua mata terdapat empat buah duri (Fujaya et al., 2019) dan karapas 

berukuran lebih lebar dari pada panjangnya, panjang karapas lebih dua pertiga dari 

lebarnya (Karim, 2013) serta tebal seperti perisai yang terdiri dari zat kapur (zat 

tanduk) untuk melindungi bagian dalam tubuhnya (Gunarto et al., 2014). Kepiting 

bakau mempunyai kaki jalan dan kaki renang sehingga disaat berada di perairan laut 
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untuk memijah kepiting ini menggunakan kaki renangnya untuk menuju lautan 

sedangkan kaki jalannya digunakan pada saat kepiting berada di dasar perairan payau 

yang berlumpur (Setyaningsih et al., 2019). Kepiting bakau tergolong dalam kelas 

Crustacea dan ordo Decapoda. Crustacea merupakan hewan berkulit keras sehingga 

pertumbuhannya dicirikan dengan proses ganti kulit (moulting). Decapoda ditandai oleh 

adanya 10 buah (5 pasang ) kaki, pasangan kaki pertama disebut dengan capit yang 

berfungsi sebagai alat pemegang/penangkap makanan, pasangan kaki kelima 

berbentuk seperti kipas (pipih) yang berfungsi sebagai kaki renang dan pasangan 

lainnya sebagai kaki jalan (Kordi, 2009). 

 

  Capit  

  Antena 

  Mata 

  Karapaks 

 

  Kaki Jalan 

 

        Kaki Renang 

Gambar 2. Bagian-bagian kepiting bakau, Scylla sp. 

 

 

 

 

 

 

 

          (1)         (2) 

Gambar 3.  Kepiting Bakau (1) jantan (2) betina (Iromo et al., 2021) 

Menurut Iromo (2019), berdasarkan morfologinya perbedaan kepiting jantan 

dan betina dapat dilihat pada Table 1. 
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Tabel 1. Perbedaan kepiting bakau jantan dan betina 
Bagian Tubuh Jantan Betina 

Capit Ukurannya lebih besar dan 
panjang 

Lebih kecil dan relatif lebih pendek 

Abdomen Bentuknya segitiga, ruas 
abdomennnya sempit dan sedikit 
meruncing di bagian ujungnya 
dengan sudut menyerupai huruf 
“V”,  berbentuk seperti tugu. 

Bentuknya membulat dengan ruas 
abdomen lebih melebr pada bagian 
ujungnya menyerupai huruf “U”, 
berbentuk seperti stupa yang 
dibawahnya terdapat bulu-bulu sebagai 
tempat pengeraman telur 

Kaki Renang Berfungsi sebagai alat kopulasi Berfungsi sebagai tempat meletakkan 
telur 

Ukuran Tubuh Memiliki ukuran tubuh yang lebih 
besar 

Memiliki ukuran tubuh yang cenderung 
lebih kecil 

2. Pakan dan Kebiasaan Makan 

Kepiting bakau merupakan salah satu spesies yang khas ekosistem mangrove 

karena sebagian besar aktivitasnya dilakukan pada ekosistem ini. Kepiting bakau akan 

keluar dari tempat persembunyiannya beberapa saat setelah matahari terbenam dan 

bergerak sepanjang malam terutama untuk mencari makan. Ketika matahari akan terbit 

kepiting bakau kembali membenamkan tubuhnya, sehingga kepiting bakau 

digolongkan hewan yang aktif mencari pada malam hari (nocturnal) (Adha, 2015).  

Pakan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan kepiting 

bakau karena pakan berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan. 

Pemberian pakan yang cukup diupayakan agar kepiting bakau dapat tumbuh dengan 

optimal. Kepiting membutuhkan pakan yang sesuai dengan kemampuan 

penampungan dan daya cerna alat pencernaan kepiting (Qomaryah et al., 2014). 

Makanan kepiting bakau ini berupa katak, daging kerang, akar serta jenis 

kacangkacangan, alga, jenis siput, dan bangkai hewan sehingga kepiting bakau 

dikatakan scavenger dan omnivora (Ujianti dan Muflihati, 2020). Jenis pakan yang 

dikonsumsi kepiting bervariasi tergantung pada stadia umur. Pada saat larva, kepiting 

bakau memakan berbagai pakan planktonik sesuai dengan ukuran bukaan mulutnya 

yang relatif masih kecil. Pada fase juvenil menyukai detritus sedangkan kepiting 

dewasa menyukai ikan dan moluska terutama kekerangan. Dalam kondisi alami, 

kepiting jarang sekali makan ikan karena tidak mempunyai kemampuan untuk 

menangkap ikan. Selain pemakan segala dan bangkai, kepiting bakau juga dikenal 

sebagai pemakan sejenis, yang dikenal dengan istilah kanibal (Karim, 2013).  

Pada penggemukan kepiting bakau pakan merupakan hal yang penting dalam 

menunjang keberhasilan budidaya penggemukan kepiting bakau. Pakan merupakan 

salah satu faktor pembatas pada usaha penggemukan kepiting bakau. Pakan yang 

biasa digunakan untuk pemeliharaan kepiting bakau adalah ikan rucah. Selain 
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pemberian pakan rucah berupa pakan segar, salah satu pakan yang diharapkan 

mampu diterima oleh kepiting bakau adalah pakan gel. Menurut El-Deek et al. (2009) 

menyatakan bahwa rumput laut digunakan sebagai bahan baku pakan ikan karena 

selain berfungsi sebagai sumber nutrisi dan energi, dapat juga digunakan sebagai 

bahan pengikat atau perekat (binder), pengental (thickening agent), dan pengatur 

keseimbangan. Pakan gel mudah dikonsumsi dan dicerna oleh kultivan karena 

teksturnya tidak keras, dan atraktibilitas tinggi karena aromanya cepat menyebar di air. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan kombinasi pakan segar dengan 

pakan GELnat untuk menunjang ketersediaan pakan dan kebutuhan nutrisi pada 

penggemukan kepiting bakau. Adapun kebutuhan kepiting terhadap protein yaitu 32-

40% (Catacutan, 2002 & Kamaruddin et al., 2018), lipid 5,3-13,8% (Kamaruddin et al., 

2018) dan karbohidrat 13.5-27%% (Haryati et al., 2018). 

3. Penggemukan Kepiting Bakau 

Penggemukan kepiting bakau merupakan salah satu kegiatan dari beberapa 

usaha budidaya kepiting bakau yang memiliki banyak peminat yang dilakukan oleh 

petambak dibeberapa daerah di Indonesia dengan durasi pemeliharaan yang relative 

singkat, yaitu sekitar 14-21 hari per siklusnya (Permadi dan Juwana, 2016). Usaha 

budidaya penggemukan kepiting bakau merupakan sesuatu kegiatan yang memilki 

peluang bisnis yang cukup baik. Budidaya penggemukan kepiting bakau dilakukan 

untuk meningkatkan bobot kepiting tersebut. Penggemukan dilakukan dengan 

memelihara kepiting dewasa yang bobotnya kurang dengan perlakuan pemberian 

pakan selama pemeliharaan (Iromo et al., 2021). 

Menurut Adila et al. (2020), salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 

mengurangi terjadinya kepiting yang kurang berisi/keropos dan pemangsaan 

(kanibalisme) melalui penyediaan tempat berlindung adalah pemilihan dan pemenuhan 

kebutuhan pakan yang cukup dan tepat. Makanan yang biasa dimakan kepiting 

biasanya sudah mengalami pembusukkan dan proteinnya sudah menurun. Wedjatmiko 

dan Dharmadi (1994) melaporkan bahwa pakan ikan rucah segar dapat mempercepat 

pertumbuhan kepiting. Ikan rucah segar mampu mendorong pertumbuhan kepiting 

bakau dalam waktu yang singkat. 

Pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau dipengaruhi oleh beberapa 

factor salah satunya dipengaruhi oleh pakan, sehingga pakan yang diberikan untuk 

budidaya kepiting bakau adalah pakan yang dapat memberikan pertumbuhan yang 

maksimal (Winestri et al., 2014). Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Herlina et al. (2017) menunjukkan bahwa dengan pemeberian kombinasi pakan ikan 
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rucah dengan pellet untuk pembesaran kepiting bakau memberikan pertumbuhan yang 

terbaik dibandingankan dengan pakan yang hanya menggunakan pellet. 

B. Pakan GEL dan GELnat 

Aslamyah dan Fujaya (2013) menyatakan bahwa pakan merupakan salah satu 

faktor yang penting untuk reproduksi, pertumbuhan dan aktivitas fisiologis kepiting 

sehingga memerlukan energy yang cukup. Pakan yang biasa digunakan dalam 

kegiatan budidaya kepiting bakau yaitu ikan rucah akan tetapi ketersediaannya masih 

kurang karena bergantung pada musim sehingga diperlukan pakan buatan (Aslamyah 

dan Fujaya 2014 & Djunaedi et al., 2015). Bahan pakan yang dapat dipertimbangkan 

sebagai sumber karbohidrat sekaligus juga sebagai binder dalah rumput laut (Astuti et 

al., 2016). Hal ini dipertegas oleh pernyataan Saade et al. (2011) bahwa rumput laut 

dapat dijadikan bahan baku perekat pakan sekaligus mendukung nutrisi yang cukup 

tinggi sebagai sumber karbohidrat dalam formulasi pakan krustasea.   

Pakan gel merupakan pakan basah tipe pudding yang diperoleh dari 

penggunaan tepung rumput laut (Saade et al., 2014). Pakan gel memiliki beberapa 

kelebihan yaitu pembuatannya yang sederhana karena hanya menggunakan panci dan 

kompor, proses pemasakkan yang praktis, karena teksturnya yang lembek sehingga 

memudahkan kultivan untuk mengonsumsinya dan atraktibilitas yang tinggi karena 

aromanya cepat menyebar di dalam air (Saade et al., 2013). Pakan GELnat 

merupakan pakan buatan dengan sebagain besar bahan baku yang digunakan dalam 

bentuk lumatan. Penggunaan bahan baku pakan dalam bentuk lumatan akan 

mengurangi proses pemanasan dalam proses pengolahannya. Penggunaan bahan 

pengental pada pakan basah seperti pakan gel adalah suatu keharusan karena tanpa 

bahan pengental, pakan akan cepat hancur dalam air atau memiliki water stability yang 

rendah serta daya larut nutrien pakan dalam air juga tinggi (Saade et al., 2017). 

Salah satu hal yang menjadi kekhawatiran banyak masyarakat terhadap 

makanan seafood terutama pada kepiting bakau yaitu kolesterol, oleh karena itu 

diperlukan upaya peurunan kadar kolesterol pada kepiting bakau dengan cara 

menggunakan bahan baku pakan yang bisa menurunkan kolesterol. Adapun bahan 

baku pakan yang efektif untuk menurunkan kolesterol adalah rumput laut karena selain 

berfungsi sebagai binder, keberadaan vitamin C dalam rumput laut dapat berperan 

sebagai antioksidan (Salam et al., 2017) dan hal ini diperkuat oleh Saputri dan 

Setianingsih (2018) bahwa ekstrak rumput laut Kappaphycus alvarezii mengandung 

flavonoid yang berperan sebagai antioksidan yang dapat menurunkan kadar LDL. 
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C. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi mengambarkan kemontokan dari kepiting yang ditunjukan 

dengan hasil analisis lebar dan berat. Keadaan kepiting dilihat dari segi kapasitas fisik 

ditunjukan dari faktor kondisi. Kisaran nilai faktor kondisi antara 1-3 menunjukkan 

keadaan yang baik (Ohoiulun dan Hanoatubun, 2020). Faktor kondisi dapat 

menunjukkan keadaan baik dilihat dari segi fisik untuk bertahan hidup dan reproduksi 

(Sentosa dan Syam, 2011).  

Ighwela et al. (2011) menyatakan bahwa faktor kondisi dapat digunakan untuk 

menentukan aktivitas makan suatu spesies dan untuk menentukan apakah spesies 

tersebut mampu memanfaatkan dengan baik makanan yang diberikan. Faktor kondisi 

akan berbeda tergantung jenis kelamin organisme, musim atau lokasi dan juga 

dipengaruhi oleh kematangan gonad serta kelimpahan makanan (Nugroho et al., 

2013). Hubungan panjang-berat dan faktor kondisi merupakan dua ukuran penting 

dalam bidang biologi perikanan. Faktor kondisi adalah parameter yang digunakan 

untuk membandingkan kesejahteraan (well being) suatu spesies antar populasi 

(Sinaga et al., 2018).  

Studi tentang aktor kondisi merupakan salah satu standar praktek dibidang 

perikanan yang digunakan sebagai indikator variabilitas yang disebabkan dari 

pertumbuhan. Faktor kondisi memberikan informasi mengenai variasi status fisiologis 

organisme yang dapat digunakan untuk membandingkan populasi yang hidup di 

tempat tertentu (Achdiat, 2021). Kepiting bakau yang memiliki jenis kelamin yang sama 

dilihat koefisien pertumbuhan (model gabungan lebar dan bobot). Setelah pola 

pertumbuhan lebar dan berat tersebut diketahui, maka baru dapat ditentukan kondisi 

dari kepiting tersebut (Siringoringo et al., 2017) 

D. Kandungan Protein dan Energi Daging 

Menurut Fujaya et al. (2012), daging kepiting mengandung nutrisi penting bagi 

kehidupan dan kesehatan. Secara umum daging kepiting rendah lemak, tinggi protein 

dan sumber mineral serta vitamin yang sangat baik. Nutrisi kepiting bakau berasl dari 

pakan. Perlu adanya pakan buatan sebagai pakan sumber energi utama untuk 

pertumbuhan kepiting bakau dengan komposisi bahan penyusun pakan buatan yang 

tepat, yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi kepiting bakau sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan kelulushidupan kepiting bakau (Scylla sp.) (Ambarwati 

et al., 2014).  

Protein merupakan salah satu sumber energi selain lemak dan karbohidrat. 

Proses metabolisme membutuhkan energi yang cukup sehingga energi yang 
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dihasilkan pertama-tama digunakan untuk kebutuhan pokok sedangkan kelebihannya 

untuk pertumbuhan. Menurut Subandiyono dan Hastuti (2016), protein merupakan 

komponen makronutrien yang memiliki peran utama dalam pertumbuhan. Fungsi 

utama protein adalah sebagai pembentuk jaringan baru dan mengganti jaringan yang 

rusak (Winestri et al., 2014). 

Meskipun protein dapat digunakan untuk menghasilkan energi dalam tubuh, 

protein jauh lebih penting sebagai sumber asam amino esensial (Jayadi dan Rahman, 

2018). Kebutuhan protein bagi kepiting tergantung dari jenis kelamin, umur, fase 

reproduksi, dan kondisi lingkungan hidupnya (Amalo dan Damanik, 2020). Menurut 

Subandiyono dan Hastuti (2016), protein yang berkualitas adalah protein yang memiliki 

kecernaan tinggi serta memiliki kandungan asam amino yang mirip dengan kandungan 

asam amino yang terdapat dalam tubuh kultivan (Harisud et al., 2019). 

Energi pada tubuh berasal dari makanan (lemak, karbohidrat dan protein). 

Pakan mengandung energi, namun tidak semua energi digunakan untuk pertumbuhan 

dan reproduksi. Energi yang hilang terjadi karena pakan dicerna dan dimetabolisme, 

energi juga hilang sebagai panas (Subandiyono dan Hastuti, 2016). Energi dalam 

makanan tidak dapat langsung dimanfaatkan sebelum makanan dicerna dan diserap 

oleh sistem pencernaan Fungsi utama lemak sebagai komponen membram sel yang 

berfungsi sebagai sumber energi (Piliang, 2006). Kombinasi protein-lemak dalam 

bentuk lipoprotein adalah struktur utama pembentuk sel tubuh. Di dalam tubuh, lemak 

juga berfungsi sebagai sumber energi yang efesien, baik secara langsung maupun 

potensial (Fujaya et al., 2019). 

E. Kolesterol Daging 

Kolesterol merupakan suatu senyawa lemak lunak seperti lilin (wax) yang 

dimana sebagian besar kebutuhan kolesterol tubuh terbuat oleh hati, namun kolesterol 

tambahan juga didapat dari makanan yang dikonsumsi seperti kuning telur, daging 

ayam, makanan laut dan susu. Kolesterol dalam makanan merupakan hasil 

pencernaan lemak yang menghasilkan trigliserida dan asam lemak bebas. Kolesterol 

tidak larut dalam darah. Sirkulasi kolesterol dalam darah dinatu oleh protein dengan 

membentuk ikatan lemak dan protein atau dikenal dengan lipoprotein. Kelainan pada 

salah satu metabolisme lipoprotein akan menyebabkan peningkatan kadar kolesterol 

dan trigliserida yang berperan dalam penyakit pembuluh darah. Dalam kondisi normal, 

kolesterol yang dibentuk oleh tubuh jumlahnya dua kali lipat dari kolesterol makanan 

yang dikonsusmsi. Kolesterol akan berubah menjadi jahat apabila kadarnya di dalam 

tubuh melebihi batas normal (Ruslianti, 2014). Kolesterol yang normal harus di bawah 
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200 mg/dl. Apabila di atas 240 mg/dl, maka berisiko tinggi terkena penyakit seperti 

serangan jantung atau stroke (Sihotang, 2014 & Siddik et al., 2019). 

Menurut Tjay dan Rahardja (2002), kolesterol terdapat dalam jaringan terutama 

pada otak, sumsum tulang belakang, hati dan juga empedu. Hati membuat kolesterol 

sangat banyak sekitar ¾ gram sehari, dari berbagai sumber seperti asetat, suatu 

garam organik yang diserap kembali oleh usus halus. Teshima dan Kanazawa dalam 

Sheen (2000) menyatakan bahwa Krustasea memiliki kemampuan metabolisme dalam 

mengubah beberapa sterol menjadi kolesterol. Krustasea tidak mampu mensintesis 

sterol secara de novo, namun dapat melakukan biosintesis kolesterol dari sterol lain 

seperti β-sitosterol, brassicarterol, ergosterol dan campesterol, dengan demikian 

kandungan sterol pada krustasea bergantung pada pakan. 

 Menurut Pramudya et al. (2013), kepiting bakau, Scylla serrata jantan dan 

betina dengan ukuran yang relatif sama diduga memiliki kandungan kolesterol yang 

berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal, 

seperti : kondisi lingkungan (pH, salinitas, suhu), pakan dan faktor internal, seperti : 

genetik (umur, jenis kelamin). Pengetahuan tentang kandungan kolesterol merupakan 

hal yang penting, untuk mempertimbangkan para konsumen dalam mengkonsumsi 

suatu produk yang baik untuk kesehatan. Kolesterol yang berada dalam makanan 

dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Tubuh akan tetap sehat, apabila 

pemasukan kolesterol masih seimbang dengan kebutuhan, tetapi pemasukan 

kolesterol yang berlebih akan meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Ambang 

batas konsumsi kolesterol manusia normal sekitar 300 mg/hari. Tingginya kadar 

kolesterol dalam produk yang dikonsumsi sering dianggap sebagai penyebab penyakit 

jantung koroner (Almatsier, 2004). 

F. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan parameter utama yang berpengaruh terhadap 

kehidupan dan pertumbuhan kepiting bakau. Agar tingkat kelangsungan hidup dan 

pertumbahan kepiting maksimal maka diperlukan kondisi pemeliharaan yang optimal. 

Beberapa parameter kualitas air yang berpengaruh bagi kehidupan kepiting bakau 

antara lain: suhu, salinitas, pH, oksigen, amoniak (Karim, 2013). 

Suhu merupakan salah satu faktor abiotik penting yang mempengaruhi aktivitas 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan molting krustasea. Suhu air dapat 

mempengaruhi pertumbuhan, aktifitas dan nafsu makan kepiting bakau.  Menurut 

Karim (2016), suhu yang optimum untuk pertumbuhan kepiting bakau berkisar 26-32 
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°C. Apabila terjadi perubahan suhu yang secara mendadak akan dapat mengakibatkan 

stress pada kepiting hingga dapat mengakibatkan kematian (Karim, 2013). 

Salinitas merupakan masking factor yang berpengaruh penting terhadap 

metabolisme dan pertumbuhan organisme akuatik. Secara umum kisaran salinitas 

yang dapat ditolerir oleh kepiting bakau cukup luas karena kepiting bakau dapat hidup 

pada kisaran salinitas 15-30 ppt (Katiandagho, 2014). Salinitas berpengaruh terhadap 

setiap fase kehidupan kepiting bakau. kepiting bakau akan mengubah konsentrasi 

tubuh sesuai dengan lingkungan melalui kombinasi proses osmosis dan difusi dan 

salinitas mempengaruhi sifat fungsional dan struktur organisme kepiting bakau 

(Pasaribu, 2017).  

Derajat keasaman atau pH merupakan tingkat keasaman pada air dan 

digunakan untuk menyatakan intensitas keadaan asam atau basa pada suatu larutan 

dan juga untuk menyatakan konsentrasi ion (Pasaribu, 2017). Tinggi rendahnya pH 

dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan oksigen dan karbondioksida (Situmorang, 2020). 

Kepiting bakau dapat tumbuh dan berkembang baik pada pH yang relative lebih basah 

(Adha, 2015). pH untuk pertumbuhan maksimal kepiting bakau berada pada kisaran 

7,5-8,5 (Karim, 2013 & Akil, 2020).  

Oksigen terlarut merupakan jumlah oksigen didalam perairan yang tersedia 

untuk kepiting. Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, 

proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan (Situmorang, 2020). Kandungan oksigen terlatut rendah (<3 ppm) akan 

menyebabkan nafsu makan organisme dan tingkat pemanfaatannya rendah 

berpengaruh pada tingkah laku dan proses fisiologis krustasea (Karim, 2013). DO 

untuk pertumbuhan yang paling baik adalah >5 mg/l. Oksigen diperlukan untuk 

mengkonversi nitrogen menjadi bentuk yang tidak toksik sehingga mengurangi daya 

racun amoniak (Herlinah et al., 2015). 

Amoniak merupakan senyawa produk utama yang dapat berasal dari buangan 

bahan organik yang mengandung senyawa nitrogen seperti protein maupun sebagai 

hasil eksresi organisme budidaya dan mineralisasi detritus organik. Amoniak dihasilkan 

melalui amonifikasi bahan organik seperti pakan yang tidak terkonsumsi, feses dan 

sisa-sisa pakan. Amoniak dapat digunakan oleh tumbuhan akuatik setelah diubah 

menjadi nitrit dan nitrat oleh bakteri, lalu diserap oleh tumbuhan akuatik (Zukmawati, 

2020).  


